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Abstract. Leadership in education plays a strategic role in improving the quality of educational institutions, 

especially in facing the challenges of globalization and digitalization. Organizational culture and local wisdom 

are essential elements in shaping students’ character and institutional identity. This study aims to analyze the 

concept of leadership based on organizational culture and local wisdom, explore the role of local wisdom in 

educational leadership, and examine its implementation in the era of educational globalization. This research 

employs a qualitative approach using a library research method. Data were collected through documentation 

techniques from scientific journals, books, and relevant academic sources published within the last five years. Data 

analysis was conducted using descriptive qualitative methods through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The findings indicate that leadership based on organizational culture and local wisdom can 

create a conducive educational environment, strengthen students’ character, and improve the quality of education. 

In addition, integrating local cultural values with technological innovation is an important strategy for addressing 

globalization challenges. Therefore, adaptive and contextual leadership rooted in local cultural values is urgently 

needed in modern educational management. 
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Abstrak. Kepemimpinan dalam pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu lembaga 

pendidikan, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi. Di sisi lain, budaya organisasi dan 

kearifan lokal menjadi elemen penting dalam membentuk karakter peserta didik serta memperkuat identitas 

lembaga pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep kepemimpinan berbasis budaya 

organisasi dan kearifan lokal, mengkaji peran kearifan lokal dalam kepemimpinan pendidikan, serta 

mengeksplorasi implementasinya di era globalisasi pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dari jurnal 

ilmiah, buku, dan berbagai sumber akademik relevan dalam lima tahun terakhir. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis budaya organisasi dan kearifan lokal mampu menciptakan 

lingkungan pendidikan yang kondusif, memperkuat karakter peserta didik, serta meningkatkan kualitas pendidikan 

secara berkelanjutan. Selain itu, integrasi nilai-nilai budaya lokal dengan inovasi teknologi menjadi strategi penting 

dalam menghadapi tantangan globalisasi. Dengan demikian, kepemimpinan yang adaptif, kontekstual, dan berakar 

pada nilai budaya lokal sangat dibutuhkan dalam pengelolaan pendidikan modern. 

 

Kata kunci:Budaya Organisasi; Globalisasi Pendidikan;  Kearifan Lokal; Kepemimpinan Pendidikan; Manajemen 

Pendidikan. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kepemimpinan dalam dunia pendidikan merupakan salah satu faktor utama yang 

menentukan keberhasilan suatu lembaga dalam mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 

berkelanjutan. Kepemimpinan yang berkualitas tidak hanya berorientasi pada aspek 

administratif, tetapi juga mampu menggerakkan seluruh elemen sekolah untuk berkembang 

secara optimal. Dalam konteks pendidikan Islam, kepemimpinan memiliki peran strategis 
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 dalam membangun budaya religius, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta menciptakan 

lingkungan pendidikan yang adaptif terhadap perubahan zaman(Iskandar dkk., 2026) 

Selain kepemimpinan, budaya organisasi juga menjadi unsur penting dalam 

membentuk identitas dan kualitas suatu lembaga pendidikan. Budaya organisasi mencerminkan 

nilai, norma, keyakinan, dan kebiasaan yang berkembang di dalam lingkungan sekolah serta 

memengaruhi perilaku guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Budaya organisasi yang 

kuat mampu mendorong terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan disiplin, 

serta memperkuat komitmen seluruh warga sekolah terhadap tujuan pendidikan bersama 

(Junaris dkk., 2022) Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pendidikan berbasis nilai 

budaya dapat meningkatkan efektivitas tata kelola sekolah sekaligus memperkuat identitas 

kelembagaan(Fajri dkk., 2026) 

Di tengah perkembangan globalisasi yang semakin pesat, kearifan lokal menjadi 

elemen yang tidak kalah penting untuk dipertahankan dalam sistem pendidikan. Kearifan lokal 

merupakan warisan nilai, norma, dan tradisi masyarakat yang mengandung kebijaksanaan 

sosial dan moral yang relevan untuk pembentukan karakter peserta didik. Integrasi kearifan 

lokal dalam pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pelestarian budaya, tetapi juga 

menjadi strategi penting dalam membangun identitas generasi muda di tengah arus modernisasi 

(Abubakar dkk., 2022) Pendidikan berbasis kearifan lokal juga terbukti mampu meningkatkan 

relevansi pembelajaran dengan konteks sosial budaya masyarakat setempat (Hamdanah, 2025) 

Namun demikian, globalisasi dan digitalisasi pendidikan menghadirkan tantangan yang 

kompleks. Transformasi teknologi menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan inovasi 

dalam proses pembelajaran, manajemen, dan pengembangan sumber daya manusia. Di sisi 

lain, kemajuan teknologi juga berpotensi mengikis nilai-nilai budaya lokal apabila tidak 

diimbangi dengan strategi kepemimpinan yang (Nento & Abdullah, 2025) Oleh karena itu, 

dibutuhkan model kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan budaya organisasi dan 

kearifan lokal dengan perkembangan teknologi serta tuntutan globalisasi pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji bagaimana 

kepemimpinan berbasis budaya organisasi dan kearifan lokal dapat diterapkan secara efektif 

dalam menghadapi tantangan globalisasi pendidikan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan model kepemimpinan pendidikan yang adaptif, kontekstual, 

dan tetap berakar pada nilai-nilai budaya bangsa. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam memengaruhi, 

mengarahkan, dan menggerakkan individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan tertentu 

secara efektif. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan tidak hanya berfungsi sebagai 

pengendali organisasi, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu meningkatkan mutu 

pendidikan dan kinerja tenaga pendidik (Lasrin dkk., 2025)Kepemimpinan pendidikan yang 

efektif ditandai dengan kemampuan pemimpin dalam membangun visi, menciptakan 

komunikasi yang baik, serta mengembangkan kapasitas sumber daya manusia dalam lembaga 

pendidikan. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, kepemimpinan memiliki dimensi yang lebih luas 

karena tidak hanya berorientasi pada manajemen administratif, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai spiritual, etika, dan pembentukan akhlak. Pemimpin pendidikan diharapkan mampu 

menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 

pengelolaan lembaga pendidikan(Ahmadi dkk., 2026) 

Budaya organisasi merupakan sistem nilai, norma, dan keyakinan yang berkembang 

dalam suatu lembaga dan menjadi pedoman perilaku seluruh anggotanya. Dalam lembaga 

pendidikan, budaya organisasi berperan dalam membentuk identitas sekolah, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, serta meningkatkan motivasi dan tanggung jawab 

seluruh warga sekolah Budaya organisasi yang positif dapat memperkuat kolaborasi, disiplin, 

dan komitmen terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

Sementara itu, kearifan lokal merupakan nilai-nilai luhur yang tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat serta diwariskan secara turun-temurun. Dalam konteks 

pendidikan, kearifan lokal dapat diintegrasikan dalam kurikulum, budaya sekolah, maupun 

kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik (Haq dkk., 2022) 

Nilai-nilai seperti gotong royong, religiusitas, toleransi, dan tanggung jawab sosial merupakan 

bagian dari kearifan lokal yang sangat relevan untuk ditanamkan kepada generasi muda(Sanjani 

dkk., 2024) 

Kepemimpinan berbasis budaya organisasi dan kearifan lokal merupakan pendekatan 

kepemimpinan yang mengintegrasikan nilai-nilai organisasi dengan nilai budaya lokal dalam 

pengelolaan lembaga pendidikan. Model kepemimpinan ini diyakini mampu menciptakan 

sistem pendidikan yang lebih kontekstual, relevan dengan kebutuhan masyarakat, dan tetap 

adaptif terhadap perubahan global(Ibrahim dkk., 2025) 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam 

konsep kepemimpinan berbasis budaya organisasi dan kearifan lokal dalam konteks 

pendidikan, khususnya di era globalisasi. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan topik penelitian, terutama yang 

membahas kepemimpinan pendidikan, budaya organisasi, dan kearifan lokal. Data sekunder 

diperoleh dari buku, prosiding, dan sumber ilmiah lain yang mendukung kajian penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan 

mengidentifikasi, membaca, mengklasifikasikan, dan menganalisis berbagai literatur yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 

metode deskriptif kualitatif melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, 

yaitu membandingkan berbagai referensi ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan topik 

penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat validitas dan 

reliabilitas yang tinggi serta mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian 

kepemimpinan pendidikan berbasis budaya organisasi dan kearifan lokal. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemimpinan Berbasis Budaya Organisasi dan Kearifan Lokal 

Kepemimpinan berbasis budaya organisasi dan kearifan lokal merupakan model 

kepemimpinan yang mengintegrasikan nilai-nilai organisasi dengan budaya lokal dalam 

pengelolaan lembaga pendidikan. Pendekatan ini menempatkan pemimpin tidak hanya sebagai 

pengambil kebijakan administratif, tetapi juga sebagai penjaga nilai, budaya, dan identitas 

lembaga pendidikan. Dalam praktiknya, kepala sekolah atau kepala madrasah memiliki 

tanggung jawab besar dalam membangun budaya sekolah yang harmonis, produktif, dan sesuai 

dengan karakter masyarakat tempat lembaga tersebut berada (Ibrahim dkk., 2025) 

Budaya organisasi yang kuat memungkinkan terbentuknya pola kerja yang sistematis, 

kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Nilai-nilai seperti disiplin, 

tanggung jawab, integritas, dan kerja sama menjadi landasan dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang sehat dan produktif. Penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang 

berbasis nilai lokal mampu memperkuat keterlibatan guru, meningkatkan loyalitas tenaga 
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kependidikan, serta menciptakan suasana sekolah yang lebih kondusif (Junaris dkk., 2022) Hal 

ini menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak hanya berfungsi sebagai identitas lembaga, 

tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mendukung efektivitas kepemimpinan 

pendidikan. 

Di sisi lain, kearifan lokal menjadi sumber nilai yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Integrasi nilai-nilai lokal dalam pendidikan dapat 

diwujudkan melalui kebijakan sekolah, proses pembelajaran, serta berbagai kegiatan 

pembiasaan yang relevan dengan budaya masyarakat setempat. Nilai seperti gotong royong, 

toleransi, religiusitas, penghormatan kepada orang tua, dan tanggung jawab sosial merupakan 

contoh kearifan lokal yang dapat dijadikan fondasi dalam pengembangan budaya sekolah(Haq 

dkk., 2022) Dengan demikian, kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan budaya 

organisasi dan kearifan lokal akan lebih efektif dalam membangun karakter peserta didik secara 

holistik. 

Dalam konteks pendidikan Islam, kepemimpinan berbasis budaya lokal juga menjadi 

sarana untuk menjaga kesinambungan nilai-nilai tradisional yang relevan dengan ajaran agama. 

Penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam yang mengintegrasikan budaya lokal 

dalam sistem kepemimpinannya mampu membangun identitas kelembagaan yang lebih kuat 

dan mendapatkan kepercayaan masyarakat secara lebih luas(Ahmadi dkk., 2026) Oleh karena 

itu, kepemimpinan yang berakar pada budaya organisasi dan kearifan lokal merupakan model 

yang relevan untuk diterapkan di tengah perubahan zaman yang semakin kompleks. 

Tantangan Globalisasi dalam Pendidikan 

Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Kemajuan teknologi informasi, digitalisasi pembelajaran, 

serta meningkatnya keterhubungan antarnegara mendorong lembaga pendidikan untuk 

melakukan transformasi secara cepat dan berkelanjutan. Pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran telah menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari, terutama dalam mendukung 

efektivitas, efisiensi, dan aksesibilitas pendidikan(Lasrin dkk., 2025) 

Meskipun demikian, globalisasi juga menghadirkan tantangan serius terhadap 

keberlangsungan budaya lokal. Arus informasi yang sangat cepat dapat menyebabkan 

pergeseran nilai dan melemahnya identitas budaya pada generasi muda. Peserta didik cenderung 

lebih mudah terpengaruh oleh budaya luar dibandingkan memahami dan 
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menghargai budaya lokal yang menjadi bagian dari identitas mereka sendiri(Nento & Abdullah, 

2025) Jika kondisi ini tidak diantisipasi dengan baik, maka lembaga pendidikan dapat 

kehilangan perannya sebagai agen pelestari budaya bangsa. 

Selain itu, pemimpin pendidikan juga dihadapkan pada tuntutan untuk memiliki 

kemampuan adaptif terhadap perubahan teknologi. Literasi digital, inovasi pembelajaran, dan 

penguasaan teknologi manajemen pendidikan menjadi kompetensi yang sangat penting dalam 

menghadapi era globalisasi. Kepemimpinan yang tidak responsif terhadap perkembangan 

zaman akan mengalami kesulitan dalam menjaga relevansi lembaga pendidikan di tengah 

persaingan global(Muharam dkk., 2024) 

Oleh karena itu, tantangan utama kepemimpinan pendidikan saat ini adalah bagaimana 

menyeimbangkan antara kebutuhan modernisasi dengan pelestarian nilai-nilai budaya lokal. 

Pemimpin pendidikan harus mampu menjadikan teknologi sebagai alat pengembangan mutu 

pendidikan tanpa mengorbankan nilai-nilai karakter dan identitas budaya yang menjadi fondasi 

utama pendidikan nasional(Haetami, 2024) 

Implementasi Kepemimpinan di Era Globalisasi 

Implementasi kepemimpinan berbasis budaya organisasi dan kearifan lokal di era 

globalisasi memerlukan strategi yang adaptif dan inovatif. Salah satu strategi utama adalah 

penguatan budaya sekolah melalui internalisasi nilai-nilai lokal dalam seluruh aktivitas 

pendidikan, baik dalam pembelajaran formal maupun kegiatan nonformal. Nilai-nilai budaya 

dapat diintegrasikan dalam kurikulum, pembiasaan harian, kegiatan ekstrakurikuler, serta 

kebijakan sekolah yang mencerminkan identitas lokal masyarakat(Abubakar dkk., 2022) 

Pemanfaatan teknologi digital juga harus diarahkan untuk mendukung pelestarian 

budaya lokal. Platform digital dapat digunakan sebagai media pembelajaran berbasis budaya, 

seperti dokumentasi tradisi lokal, pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal, dan 

pemanfaatan multimedia interaktif untuk mengenalkan budaya daerah kepada peserta 

didik(Permana & Widodo, 2025)Dengan demikian, teknologi tidak menjadi ancaman terhadap 

budaya, tetapi justru menjadi sarana untuk memperkuat eksistensinya. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan perlu menunjukkan 

kepemimpinan transformasional yang mampu menginspirasi guru untuk terus berinovasi. 

Pemimpin harus membangun kolaborasi dengan masyarakat, tokoh adat, dan orang tua dalam 

menjaga keberlangsungan nilai-nilai budaya lokal di lingkungan pendidikan Keterlibatan 

masyarakat menjadi penting karena pendidikan berbasis budaya tidak dapat berjalan secara 

optimal tanpa dukungan lingkungan sosial yang sejalan. 
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Selain itu, pelatihan dan pengembangan kompetensi guru dalam bidang teknologi dan 

pendidikan berbasis budaya perlu dilakukan secara berkelanjutan. Guru harus memiliki 

kemampuan untuk mengintegrasikan inovasi pembelajaran dengan nilai-nilai budaya lokal agar 

proses pendidikan tetap relevan, kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik (Warman dkk., 

2025) Dengan demikian, implementasi kepemimpinan di era globalisasi harus mampu 

menciptakan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan pelestarian budaya sebagai fondasi 

pembangunan pendidikan yang berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dalam pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu lembaga pendidikan, 

khususnya dalam menghadapi tantangan globalisasi. Kepemimpinan yang efektif tidak hanya 

berfokus pada aspek manajerial, tetapi juga harus mampu mengintegrasikan budaya organisasi 

dan kearifan lokal dalam pengelolaan pendidikan. Budaya organisasi berfungsi sebagai fondasi 

dalam membangun lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan kinerja guru, dan 

memperkuat identitas lembaga. Sementara itu, kearifan lokal menjadi sumber nilai yang penting 

dalam pembentukan karakter peserta didik dan pelestarian budaya bangsa. 

Di era globalisasi dan digitalisasi, lembaga pendidikan dituntut untuk mampu 

beradaptasi terhadap perkembangan teknologi tanpa kehilangan identitas budayanya. Oleh 

karena itu, kepemimpinan berbasis budaya organisasi dan kearifan lokal menjadi model yang 

relevan untuk diterapkan dalam sistem pendidikan modern. Model ini mampu menciptakan 

keseimbangan antara inovasi, modernisasi, dan pelestarian nilai-nilai tradisional yang 

menjadi kekuatan bangsa. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, lembaga pendidikan disarankan untuk 

mengembangkan kebijakan yang mendukung integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam 

kurikulum, budaya sekolah, dan strategi pembelajaran. Kepala sekolah perlu meningkatkan 

kapasitas kepemimpinannya agar mampu mengelola perubahan secara adaptif dan inovatif. 

Selain itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan secara empiris di berbagai jenjang pendidikan 

untuk menguji efektivitas implementasi kepemimpinan berbasis budaya organisasi dan kearifan 

lokal dalam konteks yang lebih luas. 
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